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Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	mengembangkan	 bahan	 ajar	menulis	 teks	
cerita	 pendek	 bertema	 gastronomi	 sastra.	 Penelitian	 ini	 merupakan	
penelitian	 pengembangan	 atau	 R&D.	 Model	 penelitian	 yang	 digunakan	
adalah	 model	 ADDIE.	 Terdiri	 dari	 analysis,	 design,	 devlopment,	
implementation	dan	evaluation.	Artikel	ini	akan	berfokus	pada	bagian	design	
yang	 secara	 khusus	 membahas	 secara	 deskriptif	 mengenai	 spesifikasi	
produk	 yang	 dikembangkan	 berkaitan	 dengan	 bahan	 ajar	 bertema	
gastronomi	 sastra	 dalam	 meningkatkan	 kompetensi	 menulis	 teks	 cerita	
pendek.	Langkah	penelitian	ini	adalah	sebagai	berikut;	(1)	menyajikan	hasil	
berkaitan	 dengan	 spesifikasi	 produk,	 (2)	 mendeskripsikan	 setiap	 bagian	
spesifikasi	produk,	(3)	melakukan	sanding	banding	hasil	deskriptif	dengan	
teori	 atau	 pendapat	 ahli.	 Dalam	 penelitian	 ini	 nantinya	 juga	 akan	
dideskripsikan	 inovasi	 yang	 digunakan	 dalam	 mengembangkan	 produk.	
Hasil	penelitian	ini	menujukan	bahwa	pengembangan	bahan	ajar	bertema	
gastronomi	 sastra	 diharapkan	 dapat	 menjadi	 solusi	 untuk	 mengatasi	
keterbatasan	 sumber	 belajar	 dan	 meningkatkan	 keterampilan	 menulis	
siswa.	 	 Bahan	 ajar	 ini	 terdiri	 dari	 empat	 unit	 utama	 yang	 meliputi	
pengenalan	konsep,	analisis	contoh,	penyusunan	kerangka,	dan	penulisan	
cerita	pendek	secara	utuh.			
	

Kata	kunci:	
Bahan	Ajar	
Gastronomi	
Sastra	
Spesifikasi	Produk	

	 ABSTRACT	
Keywords:	
Development	of	Literary	
Gastronomy	Themed	
Teaching	Materials	in	
Improving	Competency	in	
Writing	Short	Story	Texts	
	

Development	 of	 Literary	 Gastronomy	 Themed	 Teaching	 Materials	 in	
Improving	Competency	in	Writing	Short	Story	Texts.	This	research	aims	to	
develop	 teaching	 materials	 for	 writing	 literary	 gastronomy-themed	 short	
story	 texts.	 This	 research	 is	 a	 development	 or	 R&D	 research.	 The	 research	
model	used	is	the	ADDIE	model.	It	consists	of	analysis,	design,	development,	
implementation	and	evaluation.	This	article	will	focus	on	the	design	section	
which	 specifically	 discusses	 descriptively	 the	 specifications	 of	 the	 products	
developed	 related	 to	 literary	 gastronomy-themed	 teaching	 materials	 in	
improving	 the	 competence	 of	 writing	 short	 story	 texts.	 The	 steps	 of	 this	
research	 are	 as	 follows;	 (1)	 presenting	 the	 results	 related	 to	 product	
specifications,	 (2)	 describing	 each	 part	 of	 the	 product	 specifications,	 (3)	
comparing	 the	 descriptive	 results	 with	 the	 theory	 or	 expert	 opinion.	 This	
research	will	also	describe	the	innovation	used	in	developing	the	product.	The	
results	 of	 this	 study	 indicate	 that	 the	 development	 of	 literary	 gastronomy-
themed	 teaching	 materials	 is	 expected	 to	 be	 a	 solution	 to	 overcome	 the	
limitations	 of	 learning	 resources	 and	 improve	 students'	writing	 skills.	 This	
teaching	 material	 consists	 of	 four	 main	 units	 which	 include	 concept	
introduction,	example	analysis,	outline	preparation,	and	writing	short	stories	
as	a	whole.	

This	is	an	open	access	article	under	the	CC–BY-SA	license	

	

https://doi.org/10.12928/genre.v1i1.xxx
mailto:nilasitiwardani@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/


Jurnal	Genre	
Vol	7,	No.	2,	September		2025,	pp.	340-351	
	

 Wardani, Nila Siti, et.al (Pengembangan Bahan Ajar Bertema)                                        341 

Pendahuluan	
Pembelajaran	akan	lebih	bermakna	,	jika	dalam	pelaksanaannya	memanfaatkan	bahan	ajar	

yang	sesuai.	Bahan	ajar	merupakan	komponen	penting	dalam	proses	pembelajaran	yang	perlu	
dikembangkan	 oleh	 guru.	 Guru	 memegang	 peran	 krusial	 dalam	 meningkatkan	 mutu	
pembelajaran,	 sehingga	 diperlukan	 pemahaman	 yang	 mendalam	 dan	 menyeluruh	 mengenai	
konsep	pembelajaran	(Sari	&	Atmojo,	2021).	Menurut	Yuliana	&	Atmojo	(2021),	bahan	ajar	adalah	
kumpulan	materi	yang	disusun	oleh	guru	untuk	mendukung	proses	pembelajaran	dan	membantu	
siswa	 mencapai	 kompetensi	 yang	 diharapkan.	 Dalam	 penggunaannya,	 bahan	 ajar	 harus	
terintegrasi	 dengan	 kegiatan	 pembelajaran	 (Nofitria,	 Dawud,	 &	 Susanto,	 2017).	 Penyusunan	
bahan	ajar	dilakukan	secara	terencana	dan	sistematis	agar	mudah	digunakan	oleh	guru	dan	siswa.	
Selain	itu,	bahan	ajar	harus	sesuai	dengan	tujuan	pembelajaran	dan	kebutuhan	siswa	(Himawan,	
Nurgiyantoro,	&	Widyartono,	2024).	Selain	itu,	bahan	ajar	perlu	disesuaikan	dengan	kebutuhan	
dan	karakter	siswa	agar	tujuan	pembelajaran	tercapai	dan	proses	belajar	berjalan	secara	efektif	
(Saddhono,	 2019).	 	 Bahan	 ajar	penting	untuk	mendukung	kompetensi	 dari	 setiap	materi	 yang	
diajarkan,	salah	satunya	adalah	kompetensi	menulis	(Santoso,	Suyono,	Harsiati,	&	Sari,	2023).		

Keterampilan	 ini	 dapat	 dikembangkan	melalui	 proses	 kreatif	 yang	 berkelanjutan.	Dalam	
mata	 pelajaran	 Bahasa	 Indonesia,	 pengembangan	 bahan	 ajar	 menulis	 membantu	 siswa	
menuangkan	 ide,	gagasan,	dan	pengalaman	ke	dalam	karya	 fiksi,	 seperti	 cerita	pendek	(Marlia	
Muklim,	Nirwana,	Abd.	Rahim	Ruspa,	&	Nuraeni,	2022).	Keterampilan	menulis	adalah	bagian	tak	
terpisahkan	 dari	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia	 dan	 memegang	 peranan	 penting	 dalam	
pendidikan	 khususnya	 Pendidikan	 Bahasa	 dan	 Sastra	 Indonesia	 (Himawan,	 Fujiastuti,	 &	
Suwartini,	2020)	.	Oleh	karena	itu,	menulis	sering	dianggap	sebagai	keterampilan	yang	kompleks	
dan	sulit	dikuasai,	baik	dalam	konteks	penulisan	ilmiah	maupun	sastra,	seperti	penulisan	cerita	
pendek	 (Himawan,	 Suyata,	 2024).	 	 Problematika	 yang	 terjadi	 saat	 ini,	 siswa	merasa	 kesulitan	
dalam	mengembangkan	ide	menjadi	sebuah	tulisan.		

Upaya	mengembangkan	 bahan	 ajar	 berupa	 buku	menulis	 kreatif	 cerita	 pendek	menjadi	
solusi	untuk	mengatasi	keterbatasan	sumber	belajar,	yang	disebabkan	oleh	minimnya	variasi	ide	
dan	tema	yang	sesuai	dengan	konteks	(Arsanti,	2018).	Keterampilan	menulis	merupakan	bagian	
integral	dari	pembelajaran	bahasa	dan	sastra	Indonesia	(Subekti,	2022).	Menulis	cerita	pendek	
(cerpen)	menuntut	kreativitas,	kemampuan	menyusun	alur,	dan	penguasaan	bahasa	yang	baik	
(Suroiya,	2022).	Berdasarkan	hasil	observasi	awal	yang	dilakukan	khususnya	di	beberapa	sekolah	
Kota	 Malang,	 menyatakan	 bahwa	 banyak	 peserta	 didik	 kesulitan	 dalam	mengembangkan	 ide,	
membangun	 konflik,	 dan	 menghadirkan	 latar	 yang	 kuat	 dalam	 tulisan	 mereka.	 Salah	 satu	
penyebabnya	 adalah	 keterbatasan	bahan	 ajar	 yang	mampu	menginspirasi	 dan	 relevan	dengan	
kehidupan	sehari-hari	siswa	(Cahyadi,	2019).		Oleh	karena	itu,	dibutuhkan	inovasi	bahan	ajar	yang	
kontekstual	dan	mampu	menstimulasi	daya	imajinasi	siswa	(Fauzi	Fahmi,	2021).	Dalam	hal	ini,	
gastronomi	 sastra	 menawarkan	 pendekatan	 baru	 yang	 menarik	 untuk	 diintegrasikan	 dalam	
pembelajaran	menulis	cerpen	(Kuswantoro	&	Karkono,	2022).		

Makanan	dan	sastra	memiliki	keterkaitan	erat	dalam	kehidupan	manusia,	di	mana	sastra	
sebagai	 bentuk	 ekspresi	mampu	merefleksikan	 realitas	 kehidupan,	 termasuk	menggambarkan	
kuliner	sebagai	bagian	dari	budaya	masyarakat	(Suyasa	&	Darmurtika,	2023).	Gastronomi	sastra	
merupakan	 disiplin	 ilmu	 yang	 mempelajari	 hubungan	 antara	 makanan	 dan	 sastra	 (Zahro	 &	
Aprilia,	2024).	Namun,	upaya	memperkenalkan	dan	melestarikan	budaya	kuliner	di	lingkungan	
pendidikan	 masih	 menghadapi	 berbagai	 tantangan.	 Salah	 satunya	 adalah	 minimnya	 integrasi	



	
Jurnal	Genre	
Vol	7,	No.	2,	September		2025,	pp.	340-351	

 
342                                                                                                    10.26555/jg.v%vi%i.2180                          

budaya	 kuliner	 dalam	 pembelajaran,	 sehingga	 siswa	 memiliki	 pemahaman	 yang	 terbatas	
mengenai	 kuliner	 (Abdullah,	 Halimah,	 &	 Sumiyadi,	 2024).	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 untuk	
mengenalkan	 gastronomi	 sastra	 dalam	 pembelajaran	 sebagai	 inovasi	 untuk	 memperkaya	
pengetahuan	siswa	(Alfian	&	Sari,	2022).	

Dalam	 pembelajaran	 Bahasa	 Indonesia,	 terutama	 dalam	 keterampilan	 menulis	 cerita	
pendek,	pemilihan	tema	menjadi	tahap	penting	sebelum	proses	menulis	dimulai.	Menggunakan	
gastronomi	 sastra	 sebagai	 tema	 pembelajaran	memberikan	 perspektif	 baru	 bagi	 siswa	 dalam	
menulis	 karya	 sastra.	 Pendekatan	 ini	 tidak	 hanya	meningkatkan	minat	 dan	 keterlibatan	 siswa	
dalam	pembelajaran,	tetapi	juga	membantu	memperkuat	pemahaman	mereka	terhadap	sejarah,	
meningkatkan	 keterampilan	 menulis,	 dan	 mendorong	 pemikiran	 kritis	 (Ramadhanti,	 2019).	
Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 penelitian	 ini	 bertujuan	 mengembangkan	 bahan	 ajar	 menulis	 teks	
cerpen	 dengan	 konsep	 gastronomi	 sastra,	 khususnya	 kuliner	 tradisional,	 sebagai	 tema	 dalam	
penulisan	 cerita	 pendek	 oleh	 siswa	 SMP,	 baik	 berdasarkan	 pengalaman	 pribadi	maupun	 yang	
mereka	ketahui.		

Selaras	 dengan	 tujuannya,	 terdapat	 penelitian	 yang	 relevan	 dan	 lebih	 dahulu	 dilakukan	
sebagai	 sandaran	dalam	pengembangan	bahan	ajar.	Penelitian	 tersebut	pernah	dilakukan	oleh	
(Sari	 &	 Atmojo,	 2021);	 (Gusman,	 Apriliya,	 &	Mulyadiprana,	 2021);	 (Saputro,	 2017);	 (Zahro	 &	
Aprilia,	2024);	(Suprayogi,	Pranoto,	Budiman,	Maulana,	&	Swastika,	2021).	Secara	keseluruhan,	
penelitian-penelitian	 tersebut	 mengkaji	 mengenai	 pengembangan	 bahan	 ajar	 menulis,	
meningkatkan	 keterampilan	 menulis	 siswa,	 serta	 menyajikan	 beberapa	 penelitian	 mengenai	
inovasi	 pembelajaran	 menulis.	 Penelitian	 yang	 secara	 langsung	 mengkaji	 mengenai	
pengembangan	 bahan	 ajar	 menulis	 dengan	 konsep	 gastronomi	 sastra	 masih	 belum	 banyak	
ditemukan,	 ini	 menjadi	 novelty	 dari	 penelitian	 ini	 untuk	 menjadi	 pelengkap	 bahan	 ajar	
pembelajaran	sastra,	yang	saat	ini	kehadirannya	sangat	berkembang.	Maka	dari	itu,	selain	tujuan	
yang	 telah	 disebutkan,	 secara	 spesifik	 penelitian	 ini	 nantinya	 diharapkan	 dapat	 membantu	
menginternasionalisasikan	sastra	Indonesia,	di	kancah	dunia.		

Metode	
Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	 pengembangan	 atau	 R&D.	 Model	 penelitian	 yang	

digunakan	 adalah	 model	 ADDIE	 yang	 terdiri	 dari	 analisis,	 design,	 devlopment,	 evaluation	 and	
evaluation	(Hidayat	et	al.,	2021).	Dalam	beberapa	tahapan	ADDIE	tersebut,	secara	khusus	artikel	
ini	akan	membahas	tahapan	desing	atau	rancangan	produk	bahan	ajar	menulis	teks	cerita	pendek	
dengan	konsep	gastronomi	sastra	sebagai	produk	utama	penelitian.	 	Teknik	pengumpulan	data	
yang	 digunakan	 adalah	 analisis	 dokumen,	 wawancara	 dan	 angket.	 	 akan	 dianalisis	 secara	
deskriptif	 melalui	 tahapan	 sebagai	 berikut	 (1)	 menyajikan	 hasil	 berkaitan	 dengan	 spesifikasi	
produk,	(2)	mendeskripsikan	setiap	bagian	spesifikasi	produk,	(3)	melakukan	sanding	banding	
hasil	 deskriptif	 dengan	 teori	 atau	 pendapat	 ahli	 (Diana,	Wirawati,	 2021).	Dalam	penelitian	 ini	
nantinya	juga	akan	dideskripsikan	pemahaman	awal	siswa	mengenai	konsep	gastronomi	sastra	
dan	 inovasi	yang	digunakan	dalam	mengembangkan	produk.	Secara	keseluruhan	penelitian	 ini	
nantinya	 tidak	 akan	 berhenti	 pada	 proses	 analisis	 data	 saja,	 namun	 hasilnya	 juga	 akan	
disimpulkan.	

	



Jurnal	Genre	
Vol	7,	No.	2,	September		2025,	pp.	340-351	
	

 Wardani, Nila Siti, et.al (Pengembangan Bahan Ajar Bertema)                                        343 

Hasil	dan	Pembahasan		
	 Hasil	Penelitian	dan	pembahasan	mengenai		pengembangan	bahan	ajar	menulis	dengan	

konsep	gastronomi	sastra	dapat	dijelaskan	sebagai	berikut	
A. Spesifikasi	Produk	yang	Dikembangkan	

Produk	yang	berupa	bahan	ajar	menulis	dengan	konsep	gastronomi	sastra,	 terdiri	dari	4	
sajian	 materi.	 Secara	 keselurhan	 materi	 tersebut	 mengarah	 pada	 Capaian	 Pembelajaran	 (CP)		
Peserta	didik	mampu	menyampaikan	tulisan	berdasarkan	fakta,	pengalaman,	dan	imajinasi	secara	
indah	dan	menarik	dalam	bentuk	prosa	fiksi	dengan	penggunaan	kosakata	secara	kreatif.	Dengan	
tjuan	 pembelajaran;	 (a)	 	 Peserta	 didik	 mampu	 memahami	 dan	 menyampaikan	 tulisan	
berdasarkan	 fakta,	 pengalaman,	 dan	 imajinasi	 secara	 indah	 dan	menarik	 dalam	 bentuk	 cerita	
pendek	yang	bertema	gastronomi	sastra	dengan	memperhatikan	struktur	dan	kebahasaannya,	(b)	
Peserta	didik	mampu	menghasilkan	dan	memublikasikan	karya	sastra	cerpen	pada	media	cetak	
maupun	digital.	

Sebelum	mengarah	pada	materi	pembelajaran,	tersedia	petunjuk	penggunaan	bahan	ajar.	
Hal	 ini	 dilakukan	 untuk	 memudahkan	 peserta	 didik	 dalam	 memahami	 materi	 pembelajaran	
(Huda,	 Sulisworo,	 &	 Toifur,	 2017).	 Materi	 dalam	 buku	 terdiri	 atas,	 (1)	 mengenal	 cerpen	 dan	
gastronomi	sastra,	unit	ini	akan	mengingatkan	kalian	dengan	unsur	pembangun	cerpen,	struktur	
cerpen,	dan	kebahasaan	cerpen.	Unit	ini	juga	mengenalkan	kalian	dengan	gastronomi	sastra	dalam	
cerpen.	 Selain	 itu,	 terdapat	 latihan	 soal	 dan	 latihan	 menulis,	 (2)	 membaca	 cerpen	 bertema	
gastronomi	sastra,	bagian	ini	akan	memberikan	pengetahuan	baru	tentang	contoh-contoh	cerpen	
yang	 bertema	 gastronomi	 sastra.	 Gastronomi	 sastra	meliputi	 empat	 konsep	 yaitu	 kuliner	 dan	
kesenangan,	kuliner	dan	sejarah,	kuliner	dan	seni,	serta	kuliner	sebagai	identitas	diri.	Selain	itu,	
terdapat	latihan	soal	dan	latihan	menulis,	(3)	menulis	kerangka	cerpen	bertema	gastronomi	sastra	
unit	ini	akan	mengajak	kalian	menulis	kerangka	sebuah	cerpen	berdasarkan	langkah	langkah	yang	
diberikan.	 Langkah	 tersebut	 dimulai	 dari	 menentukan	 tema,	 ide	 cerita,	 membuka	 cerita,	
memberikan	konflik	dan	klimaks,	hingga	akhir	cerita	dengan	runtut	dan,	4	menulis	cerpen	yang	
utuh	ini	akan	mengajak	kalian	menuliskan	cerpen	yang	utuh	berdasarkan	kerangka	yang	sudah	
dibuat	pada	Unit	3.	Selain	itu,	pada	unit	ini	kalian	dilatih	untuk	bisa	menyunting	hasil	karya	teman	
sejawat	dan	dapat	memublikasikan	hasil	karya	kalian	ke	dalam	media	cetak	maupun	digital.	

Secara	 keseluruhan	 bahan	 ajar	 yang	 dikembangkan	 	 berjumlah	 80	 halaman	 yang	 daoat	
diakses	 secara	 daring,	 dengan	 karakteristik	 gambar	 buku	 bertema	 gastronomi	 sastra.	 Berikut	
adalah	bagian	pada	setiap	isi	bahan	ajar	yang	dikembangkan.	
1. Sampul	Bahan	Ajar	

	
Gambar	1.	Desain	Cover	
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Capaian	Pembelajaran:	
Peserta	didik	diharapkan	memiliki	kemampuan	untuk	mengekspresikan	ide	melalui	tulisan	

yang	bersumber	dari	 fakta,	 pengalaman	pribadi,	maupun	 imajinasi	 secara	 estetis	dan	menarik	
dalam	bentuk	prosa	fiksi,	dengan	pemanfaatan	kosakata	yang	kreatif.	Tujuan	pembelajarannya;	
(1)	 Siswa	 mampu	 memahami	 serta	 memproduksi	 teks	 naratif	 dalam	 bentuk	 cerita	 pendek	
bertema	 gastronomi	 sastra,	 dengan	 memperhatikan	 unsur	 struktur	 naratif	 dan	 kaidah	
kebahasaan	 yang	 sesuai;	 (2)	 Siswa	 mampu	 menciptakan	 karya	 sastra	 berupa	 cerpen	 dan	
memublikasikannya	melalui	media	cetak	maupun	platform	digital.	
2. Petunjuk	Penggunaan	Bahan	Ajar	

	
Gambar2.	Petunjuk	Bahan	Ajar	

Gambar	2	merupakan	tampilan	petunjuk	penggunaan	bahan	ajar.	Bahan	ajar	menulis	cerpen	
ini	terdiri	dari	empat	unit	utama	yang	dirancang	untuk	membekali	peserta	didik	dalam	memahami	
dan	menghasilkan	 cerita	 pendek	 bertema	 gastronomi	 sastra.	 Unit	 1	memperkenalkan	 konsep	
dasar	 cerpen	 dan	 gastronomi	 sastra	 yang	 mencakup	 hubungan	 antara	 kuliner	 dan	 aspek	
kesenangan,	sejarah,	seni,	 serta	 identitas	diri.	Selain	 itu,	siswa	dikenalkan	dengan	unsur-unsur	
pembangun	 cerpen,	 baik	 intrinsik	 maupun	 ekstrinsik,	 struktur	 narasi,	 serta	 gaya	 kebahasaan	
seperti	majas	dan	kalimat	deskriptif.	Cerita	pendek	(cerpen)	umumnya	memiliki	struktur	yang	
lebih	 sederhana	 dibandingkan	 dengan	 novel.	 Ceritanya	 berfokus	 pada	 satu	 peristiwa	 utama,	
memiliki	 alur	 tunggal,	 latar	 tempat	 yang	 terbatas,	 jumlah	 tokoh	 yang	 tidak	 banyak,	 serta	
mencakup	rentang	waktu	yang	relatif	 singkat	 (Nurcahyati,	dkk.	2019).	Dalam	cerpen,	 terdapat	
sejumlah	unsur	intrinsik	yang	meliputi	tema,	alur,	latar,	tokoh,	sudut	pandang,	gaya	bahasa,	dan	
nilai-nilai	yang	terkandung	dalam	cerita.	Cerpen	biasanya	menggambarkan	sepotong	kisah	dari	
kehidupan	 tokoh	 yang	 sarat	 konflik,	 kejadian,	 dan	 pengalaman	 pribadi.	 Cerpen	 sebagai	 karya	
sastra	 prosa	 fiksi	 dibangun	 oleh	 dua	 unsur	 utama,	 yaitu	 unsur	 intrinsik	 dan	 ekstrinsik	
(Nurgiyantoro,	 2016).	 Kedua	 unsur	 ini	 sering	 kali	 menjadi	 fokus	 analisis	 para	 kritikus	 sastra	
dalam	menelaah	sebuah	karya.	
a. Unit	1	Mengenal	Cerpen	dan	Gastronomi	Sastra	

Berikut	 gambar	 3	 adalah	 salinan	 produk	materi	 pertama	mengenai	mengenal	 cerpen	 dan	
gastronomi	sastra.		
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Gambar	3.	Unit	1.	Mengenal	Cerpen	dan	Gastronomi	Sastra	

	
Pada	bagian	ini	peserta	didik	dikenalkan	dengan	beberapa	hal,	berkaitan	dengan	unsur	

pembangun	cerpen,	struktur	dan	kebahasaan	cerpen,	latihan	soal	dan	refleksi.		Fokus	pada	bagian	
ini	adalah	memperkenalkan	kepada	peserta	didik	berkaitan	dengan	pengertian	gastronomi	sastra,	
pengertian	cerpen	dan	unsur	pembangunnya,	struktur	dan	kaidah	kebahasaan	dilanjutkan	dengan	
soal	serta	refleksi.	Hal	ini	digunakan	untuk	membuka	cakrawala	peserta	didik	serta	mengingatkan	
kembali	peserta	didik	berkaitan	dengan	konsep	gastronomi	sastra	pada	cerpen.		

	

Gambar	4.	Unit	2	Membaca	dan	Menganalisis	Cerpen	

Unit	2	pad	gambar	4	berfokus	pada	kegiatan	membaca	dan	menganalisis	cerpen	bertema	
gastronomi,	 dengan	 menyediakan	 contoh	 cerpen	 asli	 yang	 menggambarkan	 beragam	 aspek	
kuliner	 dalam	 konteks	 sastra.	 Siswa	 diajak	 mengidentifikasi	 tema,	 tokoh,	 konflik,	 serta	
penggunaan	 gaya	 bahasa	 dalam	 cerpen-cerpen	 yang	 disajikan.	 Kegiatan	 ini	 dilakukan	 untuk	
merangsang	kreativitas	siswa	dalam	menulis	cerpen.	
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Gambar	5.	Unit	3	Latihan	Menyusun	Kerangka	Cerpen	

Pada	 gambar	 5,	 unit	 3	 menjelaskan	 peserta	 didik	 mulai	 dibimbing	 untuk	 menyusun	
kerangka	cerita	pendek	secara	sistematis	sebagai	bagian	dari	penguatan	keterampilan	menulis	
kreatif	 berbasis	 literasi	 sastra.	 Proses	 pembelajaran	 dalam	 unit	 ini	 diawali	 dengan	 pemilihan	
tema,	 yang	 diarahkan	 agar	 selaras	 dengan	 pengalaman,	 minat,	 atau	 isu-isu	 kontekstual	 yang	
relevan	 dengan	 kehidupan	 peserta	 didik.	 Pemilihan	 tema	 yang	 tepat	menjadi	 fondasi	 penting	
dalam	 memastikan	 koherensi	 dan	 kedalaman	 cerita	 yang	 akan	 dikembangkan.	 Selanjutnya,	
peserta	didik	dilatih	untuk	merancang	alur	cerita	yang	mencakup	struktur	naratif	lengkap,	yaitu	
orientasi,	 pemunculan	 konflik,	 klimaks,	 dan	 resolusi.	 Penekanan	 khusus	 diberikan	 pada	
pembuatan	 pembukaan	 yang	 mampu	menarik	 perhatian	 pembaca	 sejak	 awal,	 pengembangan	
konflik	yang	membangun	ketegangan,	serta	penyusunan	akhir	cerita	yang	memberikan	dampak	
emosional	maupun	reflektif.	

Lebih	dari	sekadar	aspek	struktural,	Unit	3	juga	menekankan	pentingnya	strategi	naratif	
yang	 efektif	 dan	 kreatif.	 Peserta	 didik	 dikenalkan	 pada	 berbagai	 teknik	 penceritaan,	 seperti	
pemilihan	sudut	pandang	naratif,	penciptaan	karakter	yang	memiliki	kedalaman	psikologis,	dan	
penggambaran	latar	yang	mendukung	suasana	cerita.	Melalui	proses	ini,	peserta	didik	diharapkan	
mampu	 mengembangkan	 kemampuan	 berpikir	 imajinatif,	 mengasah	 kepekaan	 bahasa,	 serta	
mengekspresikan	gagasan	secara	estetis	dan	komunikatif.	Pembelajaran	pada	unit	ini	dirancang	
tidak	hanya	untuk	meningkatkan	keterampilan	menulis	cerita	pendek,	tetapi	juga	sebagai	media	
untuk	 memperkuat	 kemampuan	 berpikir	 kritis,	 menumbuhkan	 empati,	 dan	 membangun	
kesadaran	 budaya	 melalui	 eksplorasi	 nilai-nilai	 yang	 terkandung	 dalam	 karya	 fiksi.	 Dengan	
demikian,	Unit	3	memiliki	kontribusi	signifikan	dalam	membentuk	kompetensi	literasi	sastra,	bagi	
peserta	didik	yang	selaras	dengan	konteks	pendidikan	abad	ke-21.	
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Gambar	6.	Proses	Menulis	Cerpen	Secara	Utuh	

Unit	4	merupakan	tahap	akhir	dari	proses	pembelajaran	menulis	kreatif	yang	menekankan	
pada	 produksi	 karya	 secara	 utuh.	 Pada	 unit	 ini,	 peserta	 didik	 diarahkan	 untuk	menulis	 cerita	
pendek	secara	lengkap	berdasarkan	kerangka	yang	telah	mereka	susun	pada	tahap	sebelumnya.	
Kegiatan	 ini	 tidak	 hanya	 menekankan	 aspek	 produktivitas,	 tetapi	 juga	 mengembangkan	
keterampilan	 revisi	 dan	 penyuntingan	 teks.	 Peserta	 didik	 didorong	 untuk	 melakukan	
penyuntingan	 secara	 mandiri	 guna	 meningkatkan	 kualitas	 bahasa,	 struktur	 naratif,	 serta	
koherensi	isi.	Selain	itu,	mereka	juga	diajak	untuk	melakukan	penyuntingan	kolaboratif	bersama	
teman	sejawat,	sebagai	bagian	dari	praktik	pembelajaran	berbasis	komunitas	yang	menumbuhkan	
sikap	saling	menghargai	dan	kemampuan	memberikan	umpan	balik	konstruktif.	

Lebih	 lanjut,	 Unit	 4	 juga	 mengintegrasikan	 praktik	 publikasi	 karya	 sebagai	 bentuk	
apresiasi	 terhadap	 proses	 kreatif	 yang	 telah	 dilalui.	 Peserta	 didik	 diberi	 kesempatan	 untuk	
memublikasikan	cerpen	mereka,	baik	melalui	media	cetak	lokal	seperti	buletin	sekolah,	maupun	
platform	 digital	 yang	 lebih	 luas.	 Langkah	 ini	 bertujuan	 untuk	 memperkuat	 rasa	 percaya	 diri	
peserta	didik	sebagai	penulis	muda	sekaligus	menumbuhkan	kesadaran	akan	pentingnya	berbagi	
gagasan	 melalui	 media	 literasi.	 Keempat	 unit	 pembelajaran	 ini	 disusun	 secara	 bertahap	 dan	
sistematis,	 tidak	hanya	untuk	mengembangkan	keterampilan	menulis	kreatif,	 tetapi	 juga	untuk	
menanamkan	 apresiasi	 terhadap	 kekayaan	 budaya	 lokal,	 khususnya	 melalui	 eksplorasi	 tema	
kuliner	dalam	karya	sastra.	Pendekatan	ini	diharapkan	mampu	membentuk	kompetensi	literasi	
yang	integratif,	kontekstual,	dan	relevan	dengan	tantangan	zaman.	
B. Pembahasan	

Bahan	 ajar	menjadi	 hal	 yang	 paling	 penting	 bagi	 peserta	 didik	 (Sari	 &	 Atmojo,	 2021).	
Pembelajaran	 sastra	 memberikan	 pengaruh	 yang	 signifikan	 pada	 proses	 kreativitas	 siswa.	
Gasrtronomi	 sastra	 menjadi	 ilmu	 yang	 baru	 dalam	 dunia	 sastra,	 yang	 kehadirannya	 wajib	
dikenalkan	kepada	peserta	didik.	Gastronomi	sastra	merupakan	bidang	kajian	interdisipliner	yang	
memadukan	 studi	 sastra	 dengan	 kajian	 makanan	 dan	 budaya	 kuliner.	 Dalam	 pendekatan	 ini,	
makanan	 tidak	 hanya	 diposisikan	 sebagai	 unsur	 pendukung	 dalam	 narasi,	 melainkan	 sebagai	
simbol	 yang	 sarat	 makna	 dan	 dapat	 merepresentasikan	 kompleksitas	 sosial,	 kultural,	 dan	
psikologis	 dalam	 teks	 sastra.	 Kehadiran	 makanan	 dalam	 karya	 sastra	 mencerminkan	 relasi	
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kekuasaan,	identitas,	kelas	sosial,	bahkan	konflik	batin	tokoh,	sehingga	memungkinkan	pembaca	
untuk	memahami	nilai-nilai	budaya	dan	pengalaman	manusia	secara	 lebih	mendalam	(Murray,	
2009;	Counihan	&	Van	Esterik,	2013).	

Kajian	gastronomi	dalam	sastra	juga	menyoroti	bagaimana	narasi	kuliner	dapat	menjadi	
sarana	kritik	sosial	dan	pelestarian	identitas	budaya.	Representasi	makanan	dalam	karya	sastra	
sering	 kali	 mencerminkan	 hubungan	 manusia	 dengan	 tradisi,	 memori,	 dan	 ruang,	 serta	
mengungkapkan	 dinamika	 antara	modernitas	 dan	 kearifan	 lokal.	 Oleh	 karena	 itu,	 gastronomi	
sastra	tidak	hanya	memperkaya	penafsiran	teks,	tetapi	juga	membuka	ruang	dialog	antara	sastra	
dan	ilmu-ilmu	sosial	humaniora	lainnya	(Santich,	2004;	Heldke,	2016).	

Secara	 keselurhan,	 bahan	 ajar	 menulis	 cerpen	 bertema	 gastronomi	 sastra	 ini	 disusun	
dalam	 empat	 unit	 pembelajaran	 yang	 berorientasi	 pada	 pengembangan	 keterampilan	menulis	
kreatif	 berbasis	 budaya	 lokal.	 Materi	 yang	 disajikan	 meliputi	 pengenalan	 unsur	 dan	 struktur	
cerpen,	konsep	gastronomi	sastra,	analisis	cerpen	bertema	kuliner,	penyusunan	kerangka	cerita,	
hingga	penulisan	dan	penyuntingan	 cerpen	 secara	 utuh.	 Setiap	unit	 dilengkapi	 dengan	 latihan	
menulis,	 soal	 evaluasi	 pemahaman,	 dan	 lembar	 refleksi	 diri,	 yang	 bertujuan	 untuk	mengukur	
pencapaian	 kompetensi	 serta	 mendorong	 keterlibatan	 aktif	 peserta	 didik	 dalam	 proses	
pembelajaran.	

Evaluasi	 dalam	 bahan	 ajar	 ini	 dirancang	 secara	 formatif	 dan	 sumatif,	mencakup	 tugas	
individu,	 kerja	 kelompok,	 serta	 publikasi	 karya	 sebagai	 bentuk	 penilaian	 autentik.	 Dengan	
pendekatan	ini,	peserta	didik	tidak	hanya	diasah	kemampuan	menulisnya,	tetapi	juga	diberi	ruang	
untuk	mengeksplorasi	 identitas	 budaya	melalui	 cerita	 fiksi	 bertema	 kuliner	 (Ratih,	 Sumiyadi,	
2022).	

Bahan	ajar	menulis	cerpen	bertema	gastronomi	sastra	ini	disusun	dengan	mengacu	pada	
prinsip	 dan	 komponen	bahan	 ajar	 yang	 berlaku	 dalam	kurikulum	pendidikan,	meliputi	 tujuan	
pembelajaran,	materi	 pokok,	 langkah-langkah	 kegiatan,	 serta	 evaluasi	 dan	 refleksi	 (Himawan,	
Kusmiatun,	Nurbaya,	&	Syamsi,	2023).	Materi	yang	dikembangkan	mencakup	unsur	dan	struktur	
cerpen,	 pengenalan	 konsep	 gastronomi	 sastra,	 telaah	 cerpen	 bertema	 kuliner,	 penyusunan	
kerangka	cerita,	serta	penulisan	dan	penyuntingan	teks	cerita	pendek	secara	utuh.	Seluruh	unit	
dirancang	secara	sistematis	untuk	membentuk	keterampilan	menulis	kreatif	yang	kontekstual	dan	
bermakna.	

Refleksi	 dari	 proses	 penyusunan	 dan	 implementasi	 bahan	 ajar	 menunjukkan	 bahwa	
pendekatan	tematik	berbasis	gastronomi	sastra	memberikan	ruang	baru	bagi	peserta	didik	untuk	
lebih	terlibat	secara	personal	dan	emosional	dalam	proses	menulis.	Penggabungan	antara	elemen	
naratif	dan	unsur	kuliner	 juga	 terbukti	mampu	meningkatkan	motivasi,	daya	 tarik	materi,	dan	
kedalaman	 eksplorasi	makna	 dalam	 teks.	 Oleh	 karena	 itu,	 bahan	 ajar	 ini	 tidak	 hanya	 inovatif	
secara	konten,	tetapi	juga	adaptif	terhadap	kebutuhan	peserta	didik	masa	kini	yang	hidup	dalam	
lintas	budaya	dan	era	digital	(Momang,	2021).	

Simpulan	
Bahan	ajar	bertema	gastronomi	sastra	yang	dikembangkan	dalam	penelitian	ini	terbukti	

efektif	 meningkatkan	 kompetensi	 menulis	 teks	 cerita	 pendek	 siswa.	 Melalui	 empat	 unit	
pembelajaran	 yang	 terstruktur,	 siswa	 tidak	 hanya	menguasai	 elemen	 dasar	 penulisan	 cerpen,	
tetapi	juga	memahami	integrasi	nilai	budaya	dan	sosial	kuliner	dalam	sastra.	Kebaruan	(novelty)	
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dari	bahan	ajar	ini	terletak	pada	penggabungan	tema	gastronomi	ke	dalam	pembelajaran	sastra,	
yang	relatif	 jarang	diterapkan	dalam	konteks	pendidikan	formal,	sehingga	membuka	perspektif	
baru	bagi	siswa	dalam	menulis	kreatif.	Penerapan	bahan	ajar	ini	meningkatkan	minat,	kreativitas,	
keterlibatan,	 dan	 kemampuan	 berpikir	 kritis	 siswa,	 sekaligus	 mendorong	 eksplorasi	 serta	
apresiasi	terhadap	kekayaan	budaya	kuliner.	Implikasi	praktis	dari	penelitian	ini	menunjukkan	
bahwa	 guru	 dapat	memanfaatkan	 bahan	 ajar	 tematik	 untuk	menciptakan	 pengalaman	 belajar	
yang	lebih	kontekstual,	interaktif,	dan	relevan,	sementara	secara	akademik,	penelitian	ini	menjadi	
kontribusi	 terhadap	 inovasi	 pedagogi	 sastra	 yang	 mengintegrasikan	 aspek	 budaya	 dan	 sosial	
dalam	kurikulum.	
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